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PENDAHULUAN

A. Latar Bedakang Masalah

Umbi-umbian dgpat dibedakan berdasarkan asdnya yatu umbi akar
dan umbi batang. Umbi akar atau batang sebenarnya merupekan bagian akar
dau batang yang digunakan sebaga tempat menyimpan mekanan cadangan
yang temasuk umbi akar misdnya ubi kayu dan bengkuang, sedangkan ubi
jdar, kentang, dan gadung merupakan umbi batang.

Di Indonesa, ubi kayu daau sngkong mempunya ati  ekonomi
terpenting dibandingkan dengan jenis umbiumbi yang lan. Sdan dgpa
dikonsums ddam bentuk sngkong rebus atau goreng, tgpe dan lain-an. Ubi
kayu juga saing diolsh menjadi gaplek, tepung, geplek dan tepung tgpioka
yang meupakan bahan saengah jadi (St zulaekah, 2002). Singkong
meupekan  jenis umbi yang pding banyak dikonsums  masyaraka, yang
mengandung  glikosda yang jumlahnya bevaied. Bila kadar glikodda lebih
dai 100 mg/lkg. Singkong jenis ini dissbut sngkong pahit, sedangken hila
kurang dai 30 mg/lkg sngkong dissbut sngkong menis (Sogati tarwatjo,
1998).

Kamdungan karbohidrat yang dimiliki ketda pohon cukuplah tinggi,
ha ini berpotens sebaga bahan dternatif pembuatan adkohol. Karena semua
bahan yang mengandung karbohidrat degpat di buat tape karbohidrat aken di
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(Rukmana dkk, 2001). Ketda pohon mempunya kandungan karbohidrat yang
cukup tinggi yatu 34,6%. Adapun kandungan pati ddam beras addah 78,3%
; jagung 724% ; sngkong 34,6%, dan tdas 40%. Ubi kayu sebaga bahan
beku energ dternatif memiliki kadar kabohidraa 32-35% dan kadar pdti
sekitar 83,8% stelah diproses menjadi tepung (ErlizaHambali dkk, 2007).

Ketda pohon merupakan tanaman pangan dan perdagangan. Sebaga
tanaman pangan, Ketda pohon merupakan sumber karbohidrat bagi  sekitar
500 juta di dunia Sedangkan tanamen pedagangan, ketda pohon
mengheslkan stach, geplek, tepung aomatik, etanol, gula car, sabitd,
monogdium  glutamat den pellets Di  Indonesa, tanaman ini menempati
urutan ke tiga setelah padi dan jagung (Prihandana, 2007).

Bioetanol diperoleh dari hesl fermentas bahan yang mengandung gula
(seperti tebu dan molase) dan tepung (Seperti jagung, singkong dan sagu).
Keika haga BBM mdonak semekin tinggi bioetanol dihargpkan  dapat
dimanfaeitkan sebaga bahan bekar pensubstus BBM  untuk motor  bensin.
Sebaga  bahen  pensubgiitus  bensin,  biogtanol  depat  digplikeskan  ddam
bentuk campuran dengan minyak bensn (EXX) misdnya 10%  etanol
dicampur dengan 90% bensn (gasohol E10) aau digunekan 100% (E100)
sebaga bahan bakar (ErlizaHambdi dkk, 2007).

Bigtanol (C;HsOH) merupakan campuran caran biokimia dari  proses
faementas gula dai  sumber  karbohidrat  menggunekan  bantuan
mikroorganisme.  Bioetanol dibuat dengan bahan baku bergula seperti  tebu,

nira aen, bahan bepati seperti jagung dan ubkubian, bahan berserat yang



berupa limbah pertanian mash ddam taa pengembangan di negara mgu
(Hidayat, 2007). Bioetanol bersfat multiguna karena dicampur dengan bensin
pada komposs bergpgoun memberiken dampak yang pogtif.  Pencampuran
bioetanol absolut sebanyak 10% dengan bensin (90%). Sering disebut gasohol
E10 (Anonim, 2007).

Ddam ragi banyak terdgpa Scerevisae yang mempunya daya
konves gula yang sanga tinggi karena menghesilkan enzim zimase dan
inevase.  Enzim zimase befungs sebaga pemacu.  Perubshan  sukrosa
menjadi monosskarida ( glukosa dan fruktosa ). Sedangkan enzim intervase
mengubah  glukosa menjadi dkohol.  Saccharomyces cerevisae mampu
menghadlkan kadar dkohol yang tinggi karena merupakan gdur terpilih yang
biasa di gunekan untuk fermentes  dkohol dan mempunya tolerans yang
tinggi tehadgp dkohal (Judoamidjoyo, 1990). Khamir Scerevisae sdama
proses fermentad teah di detekd dgpa menghaslkan enzim heksokinese, L-
laktase, dehidraginase, glukosa 6 foda dehidroginase. Bebergpa jenis kapang
memberiken manfaat ddam proses  pengoldhan oncomtapeske  sarta
produks obat penislin.  Aspergillus sp dapa menghasilkan enzim adfaamilase
dan glukoamilase yang beapean mengura pai menjad  glukosa
(Suliantari, 1990).

Bedasakan hasl  penditian  Khorida (2003) semekin lama  waktu
fementas meka semakin tingg pula kedar dkohol yang dihasilkan dan
samakin banyak dods ragi yang diberiken maka kadar dkohol juga semekin

tinggi. Sedangken merurut hesl penditian Dian (2003) konsentras ragi yang



berbeda berpengaruh terhadap kadar glukosa tape hiji nangka, semakin tinggi
konsentras ragi yang diberikan, meka kecepaan fermentas  bertambah,
penguraian karbohidrat semekin cepat sehingga semakin tinggi kadar glukosa
yang terbentuk.

Menurut penditian Sriyanti (2003) bahwa tinggi rendahnya kedar gula
dan kadar dkohol pada ketdla pohon setigp gramnya dipengaruhi oleh banyak
sdikitnya kandungan pai yang lebih tinggh mempengaruhi kadar  alkohol
yang dihaslkan dalam proses fermentas karbohidrat.

Untuk membuktiken kadar glukosa dan biogtanol  perlu  dilakukan
penditian mengena  kadar glukosa dan bioetanol pada geplek ketdla pohon.
Dai hd yang bekaitan maka penditi memilih judl “KADAR GLUKOSA

DAN BIOETANOL PADA FERMENTAS GAPLEK KETELA

POHON (Manihot wutillisma pohl) DENGAN PENAMBAHAN

Aspergillus niger *

. Pembatasan Masalah
Aga pamesdahan yang ditditi tidek meebar dan rancu, meka
pendliti membatas mesdah-masdah dadam pendlitian sebagal kerikut:
1. Subyek Penditian
Waktu fermentas (5 hari, 7 hari, dan 10 hari) dan doss ragi (10%,
20%)
2. Obyek Pendlitian

Kadar glukosa dan bioetanol padafermentas umbi ketela pohon



3. Parameter Penditian

Kadar glukosa dan biogtanol

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masdah di atas meka dapat dibuat perumusan
mesdah yatu sebaga berikut: bergpekah kadar glukosa dan kadar bioetanol

hesil fermentas pada gaplek ketdla pohon?

D. Tujuan Penditian
Tuuan pokok dai penditien ini addah : untuk mengetahui  kadar

glukosa dan kedar bioetanol hasil fermentas gaplek ketda pohon

E. Manfaat Pendlitian
Martfaet yang ingin diharapkan dari pendlitian ini addlah ;

1. Sebaga sumber pengetahuan tambahan bagi pendliti.

2. Memberikan informes  kepada masyaaka tentang pemanfastan umbi
ketda pohon untuk digunekan sebega dternatif pengganti bahan bakar
motor bengin.

3. Meningkatkan nilai ekonomis umbi ketela pohon.

4. Dgpa digplikeskan pada pokok pembahasan peranan jamur, bioteknologi

pangan bagi kehidupan padatingkat satuan pendidikan menengah.





